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PENGARUH POLA KONSUMSI TERHADAP KEJADIAN ANEMIA PADA MAHASISWA AKADEMI
KEBIDANAN DELIMA PERSADA GRESIK

Luluk Yuliati

Akademi Kebidanan Delima Persada Gresik

yulistiawan321@gmail.com

ABSTRAK

Kebiasaan makan yang tidak seimbang dalam porsi maupun kualitas dapat menjadi masalah di kemudian hari.

Anemia dapat timbul dari kebiasaan konsumsi yang tidak seimbang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh pola konsumsi terhadap kejadian anemia yang terjadi pada mahasiswa di Akademi Kebidanan Delima

Persada Gresik. Desain yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional,

analisis hasil penelitian menggunakan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh

(61,5%) responden melakukan pola konsumsi yang tidak seimbang, dan  separuh (51,3%) dari responden

mengalami anemia. Hasil anaslisis menunjukkan ada pengaruh pola konsumsi yang tidak seimbang dengan

kejadian anemia (43,6%) dengan nilai R = 0,682 dan tingkat signifikansi 0,09. Menyeimbangkan asupan makanan

penting untuk dilakukan, agar tubuh mendapatkan komponen gizi secara baik dan cukup untuk keperluan

metabolism dan mencegah timbulkan penyakit tidak menular.

Kata kunci: pola konsumsi, seimbang, anemia

PENDAHULUAN

Konsumsi pangan masya-rakat

masih belum sesuai dengan pesan gizi

seimbang. Hasil pene-l i t ian Riskesdas 2010

menyatakan gambaran sebagai berikut.

Pertama, konsumsi sayuran dan buah-

buahan pada kelompok usia di atas 10

tahun masih rendah, yaitu masing-masing

sebesar 36,7% dan 37,9%. Kedua, kualitas

protein yang dikonsumsi rata-rata per-orang

perhari masih rendah karena sebagian

besar berasal dari protein nabati seperti

serealia dan kacang-kacangan. Ketiga, kon-

sumsi makanan dan minuman berkadar gula

tinggi, garam tinggi dan lemak tinggi, baik

pada masyarakat perkotaan maupun

perdesaan, masih cukup tinggi. Keempat,

konsumsi cairan pada remaja masih rendah.

Kelima, cakupan pemberian Air Susu Ibu

Eksklusif (ASI Eksklusif) pada bayi 0 -6

bulan masih rendah (61,5%) (Dirjen Bina

Gizi, 2014).

Kondisi tubuh dimana kadar

hemoglobin (Hb) yang ada dalam darah kurang dari

normal disebut dengan anemia. Anemia sangat

mudah terjadi pada orang yang mengalami

kekurangan satu atau lebih zat gizi  esensial

(zat besi, asam folat, atau B12) yang

digunakan dalam pembentukan sel -sel

darah merah. Anemia bisa juga disebabkan

oleh kondisi lain seperti penyakit kronis dan

infeksi (Handayani, 2008).

Kondisi yang nampak ketika terjadi

anemia di dalam tubuh adalah mudah lelah,

lesu, lemah bahkan cepat lupa. Hal ini

t imbul karena adanya gangguan sirkulasi

dan oksigenasi dalam darah, dan akhirnya

mempengaruhi daya berfikir. Akibatnya

yang mungkin t imbul dalah kegiatan belajar

yaitu dapat menurunkan prestasi belajar,

olah raga bahkan produkt if i tas kerja. Selain

itu anemia gizi besi akan menurunkan daya

tahan tubuh dan mengakibatkan mudah

terkena infeksi (Wardlaw, 2009).

Berdasarkan survei pendahuluan

yang dilakukan pada 10 orang calon

mahasiswa baru di  AKBID Delima Persada

Gresik didapatkan 60% mengalami anemia.

Rendahnya asupan zat besi sering

terjadi pada orang-orang yang

mengkonsumsi bahan makananan yang

kurang beragam dengan menu makanan
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yang terdiri  dari nasi, kacang-kacangan dan

sedikit daging, unggas, ikan yang

merupakan sumber zat besi. Gangguan

defisiensi besi sering terjadi karena

susunan makanan yang salah baik jumlah

maupun kualitasnya yang disebabkan oleh

kurangnya penyediaan pangan, distribusi

makanan yang kurang baik, kebiasaan

makan yang salah, kemiskinan dan

ketidaktahuan (Almatsier, 2010).

Batas normal dari kadar Hb dalam

darah dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Batas normal kadar Hb menurut

umur dan jenis kelamin Sumber : WHO,

2011

Kelompok Umur Hemoglobin (gr/dl)

Anak –
anak

6 – 59
bulan

11,0
5 – 11
tahun

11,5
12 – 14
tahun

12,0

Dewasa Wanita >
15 tahun

12,0
Wanita
hamil

11,0
Laki-laki >
15 tahun

13,0

Anemia  merupakan  salah  satu

masalah  gizi  utama  di  Indonesia. Resiko

anemia gizi besi ini dapat menyebabkan

produk-tivitas kerja rendah, daya tahan

tubuh terhadap penyakit menurun,

kemampuan belajar anak sekolah rendah,

peningkatan bobot badan ibu hamil rendah

dan kelahiran bayi prematur. Jalan pintas

untuk penentuan anemia menggunakan Hb

sebagai indikator telah disarankan oleh

WHO dan anemia gizi ditetapkan sebagai

masalah kesehatan masyarakat   Indonesia

secara   universal.

Penyebab   anemia   ter-sering

adalah defisiensi zat-zat nutrisi. Seringkali

defisi-ensinya bersifat multipel dengan

mani-festasi yang disertai infeksi, gizi buruk

atau kelainan herediter. Namun penyebab

mendasar  anemia  nutrisional  meliputi

asu-pan  yang  t idak  cukup, absorbsi yang

tidak adekuat, bertambahnya zat gizi yang

hilang dan kebutuhan yang berlebihan

(Proverawati, 2011).

Penelit ian ini di lakukan untuk

mengetahui:

1. Bagaimanakah pola konsumsi yang

dilakukan oleh mahasiswa?

2. Berapakah besarnya kejadian anemia

yang dialami oleh mahasiswa?

3. Bagaimana pengaruh pola konsumsi

terhadap kejadian anemia pada

mahasiswa?

METODE PENELITIAN

Penelit ian ini merupakan penelit ian

analit ik observasional dengan

menggunakan pendekatan cross sectional .

Variabel yang akan ditel i t i  adalah pola

konsumsi dan anemia.

Populasi yang digunakan berasal

dari mahasiswa AKBID Delima Persada

Gresik tahun 2018. Sistem sampling yang

digunakan adalah siple random sampling

dengan jumlah sampel 55 orang.

Pengambilan data dilakukan menggunakan

kuesioner food recal 24 jam untuk

mengetahui pola konsumsi dan easytouch

GCU untuk mengetahui kadar haemogobin.

Hasil data penelit ian ditampilan

dalam table distribusi frekuensi, dan

pengaruh antar variable dianalisis dengan

menggunakan uji regresi linear .

HASIL PENELITIAN

Gambaran Usia, Pola Konsumsi dan

Kejadian Anemia ditampilan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Usia, Pola Konsumsi

dan Kejadian Anemia

variabel n %
usia

17 th 10 25,6
18 th 15 38,5
19 th 14 35,9

Pola Konsumsi
Seimbang 15 38,5

Tidak seimbang 24 61,5
Kejadian Anemia

Anemia 19 43,6
Tidak Anemia 20 56,4

Berdasarkan Tabel 2. Dapat diketahui

Usia responden paling banyak adalah 18
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tahun, dari keseluruhan responden, lebih

dari separuh yang memiliki pola konsumsi

tidak seimbang (61,5%) dan hampir separuh

dari responden mengalami anemia (43,6%).

Tabel 3 Pengaruh Pola konsumsi terhadap

kejadian anemia
Pola

konsumsi
Kejad ian anemia

anemia Tidak
anemia

to ta l

n % n % n %
Seimbang 3 7,7 12 30,8 15 38,5
Tidak
seimbang

17 43,6 7 17,9 24 61,5

Total 20 51,3 19 48,7 39 100
R =  0 ,682;  α  = 0,09

Berdasarkan Tabel 3. Hamper

separuh (43,6%) responden yang

melakukan pola konsumsi yang tidak

seimbang mengalami anemia, sedangkan

yang melakukan pola komsumsi seimbang

dan tidak anemia adalah sebesar (30,8%).

PEMBAHASAN

Hasil penel it ian menunjukkan bahwa

lebih dari separuh (61,5%) responden

memiliki pola konsumsi yang tidak

seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa pola

konsumsi yang kurang baik akan

menyebabkan asupan protein dan vitamin

tidak sesuai dengan kebutuhan,

metabolisme tidak seimbang sehingga

pembentukan Hb terhambat dan kebutuhan

tubuh akan zat gizi baik mikro maupun

makro tidak terpenuhi, sehingga akan

berakibat pada munculnya berbagai

masalah gizi dan anemia baik ringan,

sedang maupun berat (Marmi, 2013).

Hasil penelit ian menunjukkan bahwa

separuh (51,3%) responden mengalami

anemia. Penyebab  kejadian  anemia  dapat

disebabkan  oleh  asupan  zat  besi  yang

tidak cukup dan penyerapan tidak adekuat

serta peningkatan kebutuhan akan zat besi

untuk  pembentukan  sel  darah  merah,

masa  pubertas,  masa  kehamilan  dan

menyusui serta pola makan yang tidak

seimbang.

Pola makan yang tidak seimbang

yaitu t idak memenuhi persyaratan pola

makan gizi seimbang,   akan   mengalami

kekurangan  zat-zat   yang dibutuhkan

terutama  zat  besi  yang  lebih  besar

untuk  pembentukan  sel  darah merah yang

sangat berguna bagi partum buhan. Dengan

pola makan yang tidak seimbang, zat besi

tersebut t idak akan dapat terpenuhi

sehingga akan mengalami kejadian anemia

(Amirudin, 2007).

Hasil anaslis is menunjukkan ada

pengaruh pola konsumsi yang tidak

seimbang dengan kejadian anemia (43,6%)

dengan nilai R = 0,682 dan tingkat

signif ikansi 0,09. Hal ini sesuai dengan

penelit ian Utami, dkk (2015) Hasil uj i

statistik dengan menggunakan uji chi

square didapatkan nilai p value sebesar

0,002 maka dapat disimpulkan Ho di tolak,

artinya   ada hubungan pola menstruasi

dengan kejadian anemia pada remaja putri

di MTs Ma’Arif Nyatnyono  Kabupaten

Semarang.

Pola makan merupakan peri laku

paling penting yang dapat mempengaruhi

keadaan gizi. Hal ini disebabkan karena

kuantitas dan kualitas makanan dan

minuman yang dikonsumsi akan

mempengaruhi t ingkat kesehatan individu

dan masyarakat. Agar tubuh tetap sehat

dan terhindar dari berbagai penyakit kronis

atau penyakit t idak menular (PTM) terkait

gizi, maka pola makan masyarakat perlu

dit ingkatkan kearah konsumsi gizi

seimbang.Keadaan gizi yang baik dapat

meningkatkan kesehatan individu dan

masyarakat.

Gizi yang optimal sangat penting

untuk pertumbuhan normal serta

perkembangan fisik dan kecerdasan bayi,

anak-anak, serta seluruh kelompok umur.

Gizi  yang baik membuat berat badan normal

atau sehat, tubuh tidak mudah terkena

penyakit infeksi, produktivitas kerja

meningkat serta terl indung daripenyakit

kronis dan kematian dini.
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Meningkatkan konsumsi zat besi

dari makanan. Mengkonsumsi pangan

hewani dalam jumlah cukup. Namun karena

harganya cukup tinggi sehingga masyarakat

sulit menjangkaunya. Untuk itu diperlukan

alternatif yang lain untuk mencegah anemia

gizi besi. Memakan beraneka ragam

makanan yang memiliki zat gizi saling

melengkapi termasuk vitamin yang dapat

meningkatkan penyerapan zat besi, seperti

vitamin C. Buah-buahan segar dan sayuran

sumber vitamin C, namun dalam proses

pemasakan 50 - 80   % vitamin C akan

rusak. Mengurangi konsumsi makanan yang

bisa menghambat penyerapan zat besi

seperti: f i trat, fosfat, tannin.

KESIMPULAN

Hasil penelit ian tentang Pengaruh

pola konsumsi terhadap kejadian anemia

pada mahasiswa Akademi Kebidanan

Delima Persada Gresik adalah:

1. Lebih dari separuh responden memiliki

pola konsumsi yang tidak seimbang.

2. Separuh dari responden mengalami

anemia.

3. Ada pengaruh pola konsumsi dengan

kejadian anemia pada mahasiswa

Akademi Kebidanan Delima Persada

Gresik.

SARAN

1. Memperbaiki kualitas makanan yang

dikonsumsi agar sesuai dengan

kebutuhan tubuh,

2. Memanfaatkan pangan lokal untuk

memenuhi kebutuhan gizi

3. Meningkatkan konsumsi sayur dan buah

agar penyerapan Fe lebih maksimal
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